BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan rencana aksi penelitian berupa
seperangkat kegiatan yang yang berurutan secara logis Yyang
menghubungkan antara pertanyaan penelitian yang hendak dijawab dan
kesimpulan penelitian yang merupakan jawaban terhadap masalah
penelitian. Perlu disadari bahwa desain penelitian bukan sekedar rencana

kerja. Tujuan utama desain penelitian ialah untuk membantu peneliti agar

kali tidak ada hubungannya dengan
a 2017 : 2).

unakan dalam penelitian ini adalah

Fifi k ati .:::::.‘.. ata kuantitatif. Dalam
p. Metode deskriptif
digunakan untuk

mandiri, baik satu varigbel atau lebih

variabel lain (Darna & Herlina, 2018 elitian ini metode
deskriptif digunakan dengan tujuan fenomena atau hasil objek yang diteliti
oleh peneliti dapat tersampaikan dengan akurat, dan fakta yang terjadi terkait
Pengaruh Pelatihan dan Bimbingan Terhadap Kreativitas Kerja Pegawai di
Pemerintah Daerah Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Karawang dapat dipaparkan secara sistematis, sehingga
penelitian ini dapat menjawab dan menjelaskan ketiga rumusan masalah
yaitu bagaimana pelatihan pegawai di Pemerintah Daerah Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten

Karawang, bagaimana Bimbingan pegawai di Pemerintah
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Daerah Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Karawang, serta bagaimana kreativitas kerja pegawai di
Pemerintah Daerah Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Karawang.

Metode penelitian verifikatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang digunakan dalam menguji hipotesis dengan mengetahui
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Penggunaan
metode verifikatif dalam penelitian ini untuk menjawab dan menjelaskan
rumusan masalah mengenai bagaimana hubungan pelatihan dan
Bimbingan di Pemerintah Daerah Badan Kepegawaian dan Pengembangan
ia Kabupaten Karawang, bagaimana pengaruh parsial
ﬁgawai di Pemerintah Daerah Badan
ngan Sumber Daya Manusia Kabupaten
parsial Bimbingan terhadap kreativitas
JBadan Kepegawaian dan
Rten Karawang serta

erhadap kreativitas kerja

pegawaian dan Pengembal

menerapkan pende antitatif sebagai berikut :
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Tema/Topik Penelitian

Identifikasi & Studi F'j'polt.e.s's
— Rumusan Masalan, Pendahuluan enelitian
| I
| l
Konseptualisasi Desain »| Populasi dan
Variabel Penelitian Penelitian Sampel
Operasiona Penaumoulan |
_ Data
Variabel Pene
Y \ 4
Uji Normalitas SPSS V.25
Validite
Reliabil A 4
Analisis Data

3.1 Lokasi dan Waktu Pene
3.2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Pemerintahan Kabupaten Karawang
Sekertariat Daerah di JI. Ahmad. A. Yani No. 1 Karawang Telp. 429800,
429801, 429803 Fax. 411923

Universitas Buana Perjuangan Karawang



61

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2021 sampai dengan
bulan Juni 2021 dengan alokasi sebagai berikut :
Tabel 3.2
Jadwal Penelitian

Jadwal Penelitian

_ Maret- ) Oktober -
Kegiatan ) Mei | Agustus | September Desember
April November
2021 | 2021 2021 2021
2021 2021
Pencarian
Data

ke

F[ =N

—

Seminar

Proposal

=

Pengambilan
Data,

Observasi,
dan Analisis
Data

Penulisan

Skripsi

Perbaikan
Skripsi

Sidang
Skripsi

Sumber : Hasil oleh Peneliti, 2021.
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3.2 Definisi Operasional Variabel

3.2.1 Definisi Variabel

Definisi variabel umumnya mengacu pada suatu objek yang
dapat berwujud apapun, dan ditentukan oleh peneliti untuk
memperoleh informasi dan menarik kesimpulan selama proses
penelitian. Secara teoritis, definisi variabel penelitian juga dapat
diartikan sebagai objek, sifat, atribut, atau nilai kemanusiaan yang
ditentukan oleh peneliti untuk penelitian dan penarikan
kesimpulan, atau kegiatan dengan berbagai perbedaan. Dalam

penelitian ini variabel yang digunakan meliputi tiga variabel yaitu :

Dalam penelitian ini penulis meneliti pegawai di

Pemerintah Daerah Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber

Daya Manu§idl K ' ar lat untuk mengukur
elatihan me ada riady & Iskandar, 2018 : 62)

pelatihan  dengan

e. Keinginan untu am pelatihan

2. Dimensi kemampuan pelatih dengan indikator :
a. Materi pelatihan
b. Metode penyampaian materi
c. Pengetahuan

3. Dimensi Materi pelatihan dengan indikator :

a.  Sesuai dengan persyaratan pekerjaan
b.  Mudah untuk dipahami

c.  Disesuaikan dengan kebutuhan.
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4. Dimensi tempat pelatihan dengan indikator :
a.  Dilaksanakan di tempatnya bekerja

b.  Tersedianya peralatan pelatihan

Cara mengukur variabel pelatihan dengan skor terendah 1
dan skor tertinggi 5 (1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3
= Cukup Setuju, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju).

3.2.3 Definisi Bimbingan

Dalam penelitian ini penulis meneliti pegawai di
Pemerintah Daerah Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Kabupaten Karawang. Alat ukur untuk
i-berikut :

Personality of helper

—_—— —

elpi ills

r itating condition

dan skor tertinggi i | Tidak Setuju, 3
= Cukup Setuju, 4 = Setuju,

3.2.4 Definisi Kreativitas

Dalam penelitian ini penulis meneliti pegawai di
Pemerintah Daerah Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Karawang.

Alat untuk mengukur Kreativitas menurut Rhodes dalam
(Sucahyawati, 2019 : 28) mengatakan bahwa kreativitas dapat
didefinisikan ke dalam empat jenis dimensi sebagai Four P’s
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Creativity, yaitu dimensi Person, Process, Product, dan Press
sebagai berikut :

1. Definisi Kreativitas dalam Dimensi Person.

Dimensi person adalah upaya mendifinisikan
kreativitas yang berfokus pada individu atau person dari
individu yang dapat disebut kreatif.

2. Definisi Kreativitas dalam Dimensi Process.

Dimensi process adalah upaya mendefinisikan

kreativitas yang berfokus pada proses berfikir sehingga
ide—ide unik dan kreatif. Menerangkan
i ﬁ?&h sebuah proses atau kemampuan

yang mencerminka kelancaran, keluwesan (fleksibilitas),

W vitas dalam_Dimensi Product.

EI; lﬁ!ﬂ #SI product merupakan upaya
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5. Definisi kreativitas dalam Dimensi Press

Definisi dan pendekatan kreativitas yang menekankan
faktor press atau dorongan, baik dorongan internal (diri sendiri
berupa keinginan dan hasrat untuk mencipta atau bersibuk diri
secara kreatif), maupun dorongan eksternal dan lingkungan
sosial dan psikologis.

Kreativitas  juga  kurang  berkembang  dalam
kebudayaan yang terlalu menekankan tradisi, dan kurang
terbukanya terhadap perubahan atau perkembangan baru. Dari
penjelasan yang sudah disampaikan di atas bisa disimpulkan

kreativitas adalah suatu kemampuan untuk

u%g baru (product) atau proses
kontruksi ide yang “dapat diterapkan dalam menyelesaikan

masalah, serta suatu Kegiatan yang bermanfaat dan dapat di

mengertigl B
i Kreativitas Kerja dengan

inget 1 = Sangat Tidak

A(ﬂ WAmSetUJu 4 = Setuju, 5 =

el yaitu untuk
menentukan jenis dan indikator yang terlibat dalam
penelitian ini. Selain itu, operasionalisasi variabel bertujuan untuk
mengetahui skala pengukuran masing-masing variabel sehingga
dapat digunakan alat bantu untuk pengujian hipotesis. Pengoperasian

variabel dalam penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 3.3.5

Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Dimensi Indikator Skala Keterangan
Keterampilan—
. 1,2
keterampilan
. Motivasi 3
Kesianan Peserta
. Efektivitas Diri Ordinal 4,5
Pelatihan
Kemampuan Mental 6
Kemampuan Fisik 7
Keinginan Berhasil 8
Materi Pelatihan 9
I~
Kemampua Meto epyampaian
_p T~ P Ordinal 10
Pelatih Materi
___ | Pengetafitan | 11
u
Pelatih . 12
ud
—— — : ‘T__::__:;_._-_-_‘__-_——__ 13
elatihan Ordinal
Kebutuhan
14
f
Dilakuk
. 15
bekerja
Tempat Pelatihan Tersedianya Peralatan Ordinal
Pelatihan 16

Sumber : Hasil Kutipan (Sefriady & Iskandar, 2018 : 62)
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Operasionalisasi Variabel Penelitian
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Variabel Dimensi Indikator Skala | Keterangan
Traits 1,2
Personality of _ )
Attitudes Ordinal 34
Helper
Values 5
Bimbingan For Understanding 6
Skill For Comfort Ordinal 7
- T/\7
r Agtion 8,9
/
Trust 10,11
Growth-== | = — e
Facilitatin p rdinal 12,13
Conditi
onaitio ree 14
—— | —
KARAWAN ”
For Society Ordinal 16
Outco
er 17

Sumber : Hasil Kutipan (Suherman, 2019 :
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Operasionalisasi Variabel Penelitian
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Variabel | Dimensi Indikator Skala | Keterangan

Kemampuan dalam diri 1,2

Person | Keunikan Kepribadian Ordinal 3,4

Interaksi dengan Lingkungan 5,6

Kemampuan yang .
mencerminkan kelancaran

(Flegw;itas) Ordinal 8,9

Orisinalitas dalam berfikir 10

11

12

13

14

anka ativitas 15

Meneka 16

Sumber : Hasil Kutipan Sucahyawati (2019 : 28)
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3.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

3.4.1 Populasi Penelitian
Sanusi mengatakan, bahwa populasi adalah seluruh kumpulan
elemen yang menunjukkan ciri-ciri tertentu yang dapat digunakan untuk
membuat kesimpulan (Mulia, 2018 : 26) Menurut Arikunto populasi
adalah keseluruhan dari subjek penelitian. Jadi yang dimaksud dengan
populasi individu yang memiliki sifat yang sama walaupun persentase
kesamaan itu sedikit, atau dengan kata lain lain seluruh individu yang akan
dijadikan objek penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2013) populasi
adalah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
ertentu yang ditetapkan oleh peneliti Ti untuk
ﬁ@ulan. (Junaidi & Susanti, 2019 : 4)
341 sebanyak 150 pegawai di Pemerintah

umber Daya Manusia

populasi tersebut. (Junaidi &“Susa : enentukan jumlah
sampel yang dibutuhkan, dengan rumuse

N
n=____
1+(N X e2)
Keterangan
n : ukuran sampel
N : ukuran populasi
e : nilai kritis persentase ketidak telitian karena kesalahan

pengambilan ~ yang masih bisa ditolerir e = 5% (0,05) sehingga
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Maka hasil dari rumus di atas, jumlah sampel sebagai berikut :

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah sampel yang dibutuhkan

dalam penelitian ini sebesar orang

ik Sampling

——

i al isisssebuah fenomena. Data
dibedakan me W&rﬁﬁr menurut (Suliyanto,
2017 : 36) yaitu : '

1. Data Primer
Data yang dikumpu I langsung dari
sumber pertama
2. Data Sekunder
Data yang diperoleh tidak langsung dari subyek penelitian.
Data sekunder sudah dikumpulkan dan disajikan oleh pihak lain

dengan tujuan komersial maupun non komersial
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3.5.2 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2017 : 308) teknik pengumpulan data ialah
suatu proses yang penting dalam mendapatkan data dalam penelitian.
Adapun teknik pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan di
Pemerintah Daerah Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Karawang, dengan cara :
1. Wawancara (Interview)

Menurut Moleong (2016 : 186) wawancara adalah metode
pengumpulan data dan dapat dilakukan secara offline atau online. Ada
dua metode wawancara yaitu:

idak Terstruktur

3 Jra~d eﬁakan pedoman tetapi terbatas pada
garis besar atau topik yang akan disajikan.

b. Wawancara terstruktu_r

Wawancara terstruktur dilét d nggunakan alat bantu
' Weliti dan narasumber.

Teknik pengumpulan data dalam pene alah dengan kuesioner
tertutup kepada 109 pegawai di Pemerintah Daerah Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten

Karawang.
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3. Penelitian literatur

Menurut (Sugiyono, 2013) Penelitian kepustakaan merupakan
cara mengumpulkan data dengan menelusuri sebagian atau seluruh
data yang pernah peneliti catat atau laporkan di masa lalu, meneliti
landasan teoritis, serta mempelajari dan memahami sumber data yang
berkaitan dengan sastra (seperti buku, artikel, jurnal, dll). Data

tersebut untuk penelitian selanjutnya.
4. Skala (Likert)
Dalam penelitian ini alat yang digunakan adalah kuesioner. Data
g diperolel™berbentuk ordinal maka skala pengukuran yang
digunakan dalam pene 'tian%alah skala likert. Penggunaan skala
untuk memberikan nilai pada setiap jawaban responden, dengan nilai
terendah 1 dan nilai tertinggi-5.

H.' S.
Al A awaban Kuesioner
hot . %ﬁ . Kreativitas
- Pelatlh Bimbingan Kerja
S Sangat Setuju

Setuju
Cukup/Setuju
idak Setuju

Cukup Setuju
A A 'u

Tidak

1 Sangat Tida Sangat Tid W Tidak
Setuju et Setuju

Sumber : Data Analisis (2021)
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3.6 Analisis Data

3.6.1 Analisis Validitas

Menurut (Sugiyono, 2018) uji validitas digunakan untuk menunjukkan
alat ukur yang digunakan dalam pengukuran. Uji validitas digunakan untuk
mengukur validitas kuesioner. Jika pertanyaan- pertanyaan dalam
kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur, maka kuesioner
tersebut dikatakan efektif. Jika suatu tes dapat menjalankan fungsi
pengukurannya, atau memberikan hasil pengukuran yang akurat sesuai
dengan tujuan tes tersebut, maka dapat dikatakan tes tersebut memiliki

ﬁ? digunakan peneliti untuk menguji
korelasi Bivariate Pearson (Produk

i ik_ukan dengan mengkorelasikan skor

validitas yang tinggi.

uji 2 sisi dengan sig.

berkorelasi signifikan

menggunakan ru si product moment yang dilambangkan dengan

r, sebagai berikut :

Keterangan :

r : Koefisien Korelasi
X : Skor Item

y : Skor Total Item

n : Jumlah Responden
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3.6.2 Reliabilitas Instrumen

Menurut (Sugiyono, 2017) Reabilitas Instrumen dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar hasil pengukuran yang dilakukan konsisten.
Kuesioner dinyatakan realibel jika jawaban responden terhadap pernyataan
konsisten, dari pengukuran lebih dari dua kali dengan menggunakan alat
ukur yang sama. Instrumen dikatakan realibel jika memberikan nilai

Croanbach Alpha > 0,60, dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan :

- Jumlah varianbutit=

: Total varian

3.6.3

Su“(ﬁ,RA’WANrGIitaS bertujuan  untuk

mengetahui ap bel-variabel berdistribusi normal. Cara untuk

mengetahui normali engan normal probability plot yang
membandingkan antara dis istribusi normal.
Distribusi normal akan membentuk ga dan plotting data
akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika variabel tidak berdistribusi
secara normal, maka harus dilakukan penyisihan data yang menyebabkan
ketidaknormalan data. Untuk melihat masalah normalitas, uji
Kolmogorov-Smirnov dapat digunakan untuk mengetahui apakah sampel

berasal dari popolasi berdistribusi normal dengan kriteria sebagai berikut :

a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal
b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tersebut tidak berdistribusi

normal
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3.6.4 Rancangan Analisis

3.64.1 Analisis Deskriptif

1. Analisis Rentang Skala
Hasil dari data primer akan dianalisis dari setiap pertanyaan

kuesioner yang memiliki 5 pernyataan. Untuk menentukan rentang skala
menggunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan :

RS : Rentang Skala

: Skor Penilaian
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Tabel 3.6.4.1
Rentang Skala

Skor Rentang Pelatihan Bimbingan Kreatl\_/ltas
Skala Kerja

1 109 — 196,2 Sang:ttu'}'l:dak Sang:;tu}'l:dak Sang:;tu'}'l:dak

2 196,3 - 283,4 Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju

3 283,5—-370,6 | Cukup Setuju Cukup Setuju Cukup Setuju
4 370,7 —457,8 Setuju Setuju Setuju

5 457,9 — 545 Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju

Sumber : Hasil Pengolahan 2021

Berikut rentang skala yang disajikan menggunakan Bar Scale :

109

untuk melihat h
untuk menguji dan me
metode verifikatif dapat dike

antara pelatihan dan Bimbingan terhada

naran hipotesis. Den

tara dua variabel atau lebih, metode ini dipakai
menggunakan
bungan kausal

erja di Pemerintah

Daerah Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Kabupaten Karawang. Metode ini dapat mengetahui seberapa besar

dampak variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.

ditransformasikan menggunakan MSI (Method of Successive Interval).

Data
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7

Transformasi Data
Untuk dapat memproses analisis regresi, data ordinal (skor

kuesioner) biasanya diperoleh dengan menggunakan skala likert, maka
data tersebut terlebih dahulu harus diubah menjadi data interval. Salah satu
metode yang dapat digunakan adalah Method of Succesive Interval.
Langkah-langkah Method of Succesive Interval (MSI) sebagai berikut :

1. Membuat frekuensi dari tiap butir jawaban pada masing-masing
kategori pertanyaan
2. Membuat proporsi dengan cara membagi frekuensi dari setiap

butir jawaban dengan seluruh jumlah responden
3. Membuat proporsi kumulatif

nilai z untuk setiap butir jawaban berdasarkan

nilai frekuensi arjg t peroleh dengan bantuan table z riil
5. Menghitung nilai skala,aengan rumus :

Zril G — 11— Zriil (1)
Proplum (1), — Prop kum 1 -1)

Penyertaaua ' r
L nterval dan dapat
dmiﬁny‘nﬁl1 quq”ﬂf’ﬂﬁE:L

Skala () =

3.6.5 Analisis

Menurut Rutherfor , 2015 : 247)

analisis jalur ialah suatu teknik ubungan sebab
akibat yang terjadi pada regresi berganda jika variabel bebasnya
mempengaruhi variabel tergantung tidak hanya secara langsung tetapi
juga secara tidak langsung. Metode dalam penelitian ini adalah analisis
jalur (path analysis). Dalam penelitian ini, peneliti ingin menganalisis dan
membuktikan apakah ada pengaruh pelatihan dan Bimbingan terhadap
kreativitas kerja pegawai di Pemerintah Daerah Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Karawang.
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Penulis menggunakan analisis jalur supaya mengetahui hubungan
sebab akibat, sehingga dapat menyampaikan informasi mengenai
pengaruh langsung atau tidak langsung antar variabel eksogen dengan
variabel endogen. Adapun manfaat dari path analisis diantaranya adalah
untuk penjelasan terhadap fenomena yang dipelajari atau permasalahan
yang diteliti, Prediksi nilai variabel endogen (YY) berdasarkan nilai
variabel eksogen (X), Faktor determinan yaitu penentuan variabel bebas
mana yang berpengaruh dominan terhadap variabel terikat, juga dapat
digunakan untuk menelusuri mekanisme (jalur - jalur) pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat.

enguji a?jlisis jalur adalah sebagai berikut:
Merumuskan persamaan struc ral
d a koefesien regresi.
engkap, menentukan sub-sub

#ralnya yang sesuai

erumuskan hipo
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Rancangan analisis untuk penelitian ini dapat dilihat pada
gambar berikut :

Variabel lain c
(PyX1) |
Al Koefisien
Jalur
(I’Xlxz) \

Korelasi
N2 VX,) Koefisi
Jalur

Gambar 3.6.6

dan Bimbingan (X;) terhadap
eati Kerja (Y)

Sumber : Hasil Olah Penelitian, 2021.

: Pela
s Bim
: Kreat

: Korelasi
12 : Korelasi @@€1
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pX1X;

Pelatihan (X,) J Bimbingan (Xy)

A

Gambar 3.6.6.1
Pelatihan (X;) dengan Bimbingan (X5)
Sumber : Hasil Analisis, 2021.

Analisis Jalur X1 ke Y

Pelatihan (X1) |  Kreativitas

Kerja (Y)

Kreativitas
Kerja ()

Bimbingan X, ter
Sumber : Hasil Analisis,
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3.6.6 Analisis Korelasi
Analisis ini digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan

korelasi antara kedua variabel yang variabel lainnya dianggap

berpengaruh. Metode analisis korelasi Pearson Product Moment

menggunakan rumus sebagai berikut :

o NIX-EHEY)
[wzr-gni)zr-an?)

7

Keterangan :
r : Koefisien Korelasi Pearson
N ak pasangan nilai X dan Y

ah-dari hasitKaliznilai X dan nilai Y

: Jumlah nilai X
: Jumlah nilai Y

»Juml ari

bagian dari

proses analisis data. Uji-t a besar variabel

independen mempengaruhi sebagian da den. Tujuan dari

uji t adalah untuk melihat seberapa besar variabel independen
mempengaruhi sebagian dari variabel dependen. Pengujuan digunakan sig.

0,05 (a = 5%). Kriteria hipotesis diterima atau ditolak sebagai berikut :

a. Hipotesis pengaruh pelatihan terhadap kreativitas kerja pegawai
1. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai
probabilitas Sig (0,05 Sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak yang
berarti variabel pelatihan (X1) tidak berpengaruh secara parsial

terhadap kreativitas kerja ()
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2. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai
probabilitas Sig (0.05 > Sig), maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya ada pengaruh parsial variabel pelatihan (X;) terhadap
kreativitas kerja ().
b. Hipotesis pengaruh Bimbingan terhadap kreativitas kerja pegawai
1. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai
probabilitas Sig (0,05 < Sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak,
berarti tidak ada pengaruh parsial variabel Bimbingan (X;) terhadap
kreativitas kerja (Y)
2. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai
Sig (0,05 < Sig), maka Ho ditolak dan Ha diterima,

aruh % antara variabel Bimbingan (Xj)
terhadap kreativitas kerja(Y
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3.7.2 Uji F (Uji Simultan)

Uji F merupakan uji koefisien regresi simultan. Metode
pengujian statistik dengan menggunakan teknik ini biasanya
digunakan untuk membandingkan dua atau lebih objek data. Dalam
pengujian, setiap objek atau data diproses berulang kali untuk
menentukan ukuran varians.

Teknik pengujian metode ini biasanya dilakukan dalam
eksperimen group sampling dan subgroup sampling. Uji F
dirancang untuk melihat variabel bebas secara bersama-sama.
Kriteria keputusan dalam pengujian, yang menggunakan

andingan antara F hitung dan F tabel. Tingkat signifikansi dalam

jat pembilang (df;) = k dan derajat

bandingkan standar :

%1’55 au p value < a = 0,05, maka Ho

=/0,05, maka Ho
diterima atau H, ditolak, ada pengaruh simultan
variabel pelatihan (X;) dan variabel Bimbingan (X3)

terhadap kreativitas kerja.
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